ABSTRAK

“Perilaku Beragama Tunakarsa di Kawasan Ziarah Makam Sunan Drajat
Lamongan”. Sebagai judul dari skripsi ini, Tunakarsa atau peminta-minta memiliki
kesadaran keagamaan tercermin dari sikap perilaku beragama yang mengakomodir
tradisi dari budaya meminta-minta masyarakat setempat. Profesi Tunakarsa di jadikan
alasan untuk menunjang perekonomian mereka. Ada 3 persoalan yang akan
menjawab penelitian ini diantaranya: Pertama, mengapa Tunakarsa memilih kawasan
ziarah makam Sunan Drajat Kedua, bagaimana Tunakarsa mengimplementasikan
perilaku beragama dan ketiga, bagaimana pandangan masyarakat (peziarah) terhadap
perilaku Tunakarsa. Adapun Pendekatan yang peneliti gunakan psikologi agama,
metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan jenis penelitian field
research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sejalan dengan studi kasus ini, maka teori Abraham
Maslow tentang kebutuhan dasar manusia mempunyai keterkaitan, Maslow
mengatakan bahwa manusia tersusun dari kebutuhan bertingkat. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa: 1). Sunan Drajat merupakan wisata yang banyak di
datangi oleh peziarah serta adanya wasiat yang di maknai lain versi mereka berakibat
meningkatnya aktivitas ini 2). Dalam aspek beragama shalat dan pemahaman tentang
takdir, mereka lebih pasrah dan menerima apa yang sudah digariskan Tuhan tanpa
mau berusaha mencari pekerjaan yang lebih baik, sedangkan dalam aspek beribadah
(shalat) aktivitas meminta-minta berpengaruh dengan kesadaran penghayatan
beragama mereka, akibatnya mereka melalaikan kewajiban sebagai sejatinya muslim.
Tunakarsa mempunyai pemahaman berbeda-beda tentang tolong menolong dan
mereka lebih aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 3). Tanggapan mengenai
pandangan masyarakat (peziarah) terhadap Tunakarsa bervariatif, umumnya mereka
tidak terganggu dengan keberadaan Tunakarsa karena mempunyai perilaku yang
sopan dan tertib.
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